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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Teori Agensi  

  Teori Keagenan (Agency Theory) merupakan teori yang 

menjelaskan tentang adanya pemisahan kepentingan antara pemilik 

perusahaan (prinsipal) dan pengelola perusahaan (agen) (Bodroastuti, 

2009). Hal tersebut terjadi karena tidak tercapainya tujuan antara principal 

dan agen dalam suatu perusahaan. Adanya konflik kepentingan tersebut 

timbul karena pihak prinsipal sebagai pemilik perusahaan menginginkan 

perusahaan menghasilkan laba yang tinggi yang bermanfaat bagi 

kesejahteraan prinsipal, tetapi disisi lain agen yang diberi wewenang dan 

tanggungjawab untuk mengelola perusahaan berupaya untuk meningkatkan 

utilitasnya sendiri dan menyalahgunakan kepercayaan prinsipal sebagai 

pemilik perusahaan (Ellen dan Juniarti, 2013). 

Dalam teori ini seorang manajer sebagai pengelola perusahaan akan  

mengetahui seluruh informasi internal dan prospek kedepan perusahaan 

dibandingkan dengan pemegang saham. Para manajer sebagai pengelola 

wajib memberikan seluruh informasi mengenai kondisi perusahaan kepada 

pemegang saham, namun terkadang informasi yang disampaikan tidak 

sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam perusahaan. 
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Dalam perusahaan, mengenai masalah keagenan yang sering 

dihadapi oleh investor ini mengacu kepada sulitnya investor untuk 

memastikan bahwa dananya tidak disalahgunakan oleh manajemen 

perusahaan untuk mendanai kegiatan yang tidak menguntungkan 

(Wulandari, 2011). Menurut Jensen dan Meckling (1976), penyebab 

terjadinya konflik antara manajer dan pemegang saham yaitu adalah 

pembuatan suatu keputusan yang akan berkaitan dengan aktivitas-aktivitas 

untuk pencarian dana dan bagaimana caranya dana yang telah diperoleh 

tersebut untuk diinvestasikan.  

1. Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan) 

Definisi Corporate Governance (CG) menurut Cadbury Committe 

adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang 

saham, pengelola perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan,  serta 

para pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang berkaitan 

dengan hak-hak dan kewajiban mereka. Dari pengertian tersebut, dapat 

diketahui bahwa corporate governance atau tata kelola perusahaan 

merupakan suatu sistem yang mengatur, mengelola, dan mengawasi proses 

pengendalian perusahaan sebagai bentuk pertanggung jawaban kepada 

seluruh pemegang kepentingan. 
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Dalam proses pelaksanaan corporate governance, terdapat unsur-unsur 

yang harus dipenuhi agar corporate governance dapat terselenggara dengan 

baik (Kaihatu, 2006). Lima komponen utama dalam pencapaian good corporate 

governance tersebut adalah: 

1. Keterbukaan informasi (transparency), yaitu keterbukaan dalam 

melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam 

mengemukakan informasi materiil dan relevan mengenai perusahaan. Untuk 

menjaga objektivitas dalam pengelolaan usaha, suatu perusahaan harus 

menyediakan informasi yang material dan relevan yang mudah diakses dan 

dimengerti oleh para stakeholder. Perusahaan tersebut harus mengambil 

inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya informasi yang diwajibkan oleh 

hukum dan regulasi, tetapi juga informasi yang penting bagi pemegang 

saham, kreditor, dan para stakeholder lain untuk membuat keputusan. 

2. Akuntabilitas (accountability), merujuk pada kejelasan fungsi, struktur, 

sistem, dan alur pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga kegiatan 

pengelolaan perusahaan berjalan sesuai dengan prinsip korporasi yang sehat 

serta peraturan perundang-undangan yang berlaku. Suatu perusahaan harus 

dikelola dengan kesesuaian antara kepentingan pemegang saham dan 

kepentingan stakeholder lain. Akuntabilitas merupakan syarat untuk 

mencapai kinerja yang stabil. 
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3. Pertanggungjawaban (responsibility), mengacu pada kesesuaian (kepatuhan) 

dalam pengelolaan perusahaan terhadap prinsip korporasi yang sehat serta 

peraturan perundangan yang berlaku. Perusahaan harus mematuhi peraturan 

hukum dan regulasi dan memenuhi kewajibannya kepada masyarakat dan 

lingkungan untuk mencapai kelangsungan usaha jangka panjang dan dikenal 

sebagai perusahaan dengan reputasi baik. 

4. Independensi (independency), yang merupakan suatu keadaan dimana 

perusahaan dikelola secara professional tanpa benturan kepentingan dan 

pengaruh atau tekanan dari pihak manajemen yang tidak sesuai dengan 

peraturan dan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip korporasi yang 

sehat. Untuk meningkatkan implementasi prinsip-prinsip GCG, suatu 

perusahaan harus dikelola secara independen dengan keseimbangan 

kekuatan yang tepat, sehingga tidak ada satu bagian perusahaan pun yang 

mendominasi dan mengintervensi kewenangan bagian lain. 

5. Kesetaraan dan kewajaran (fairness), yaitu perlakuan yang adil dan setara di 

dalam memenuhi hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian 

serta peraturan yang berlaku. Dalam mengelola aktivitasnya, suatu 

perusahaan harus selalu mempertimbangkan kepentingan pemegang saham 

dan stakeholder lain berdasarkan prinsip-prinsip kewajaran. 

Kelima komponen di atas harus dilaksanakan secara bersama-sama agar 

tercipta suatu kondisi tata kelola perusahaan yang baik. Setiawan (2007) 

menjelaskan manfaat dari corporate governance adalah entitas bisnis efisien, 
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meningkatkan kepercayaan publik, menjaga going concern perusahaan, 

mengukur kinerja target manajemen, meningkatkan produktivitas, mengurangi 

distorsi. Manfaat lain dari corporate governance adalah meningkatkan modal, 

rendahnya biaya modal, meningkatkan kinerja bisnis dan ekonomi serta 

memberikan pengaruh positif terhadap saham. 

2. Kepemilikan Manajerial 

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa untuk meminimalkan 

konflik keagenan adalah dengan meningkatkan kepemilikan manajerial di 

dalam perusahaan. Kepemilikan manajerial yaitu kepemilikan saham suatu 

perusahaan oleh pihak manajemen. Dengan adanya kepemilikan manajerial, 

manajemen tidak hanya berfungsi sebagai pengelola perusahaan namun juga 

sebagai pemegang saham. Ross et al (dalam Siallagan dan Machfoedz, 2008) 

menyatakan bahwa semakin besar kepemilikan manjemen dalam perusahaan 

maka manajemen akan cenderung untuk berusaha untuk meningkatkan 

kinerjanya untuk kepentingan pemegang saham dan untuk kepentingannya 

sendiri. Shleifer dan Vishny (1986) menyatakan bahwa kepemilikan saham 

yang besar dari segi nilai ekonomisnya memiliki insentif untuk memonitor. 

Kepemilikan manajemen terhadap saham perusahaan dipandang dapat 

menyelaraskan potensi perbedaan kepentingan antara pemegang saham luar 

dengan manajemen (Jensen dan Meckling, 1976). Sehingga permasalahan 

keagenan diasumsikan akan hilang apabila seorang manajer bertindak sekaligus 

sebagai seorang pemilik. 
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3. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan oleh 

institusi keuangan seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun, dan 

investment banking (Siregar dan Utama, 2005). Institusi merupakan lembaga 

yang mempunyai kepentingan yang sangat besar terhadap investasi yang 

dilakukan termasuk investasi saham sehingga biasanya institusi menyerahkan 

tanggung jawab kepada divisi tertentu untuk mengelola investasi perusahaan 

tersebut. Karena sebuah institusi akan memantau dengan cara profesional 

terkait perkembangan investasinya,sehingga tingkat pengendalian tindakan 

manajemen sangat tinggi yang kemudian akan berpengaruh pada potensi 

kecurangan dapat dikurangi (Murwaningsari, 2009).  

Bathala et al. (1994) menyimpulkan bahwa kepemilikan saham oleh 

sebuah institusi merupakan salah satu cara monitoring agents penting untuk 

melindungi investasi saham yang telah ditanamkan dalam perusahaan. Dengan 

demikian kemakmuran pemegang saham akan meningkat. 

4. Proporsi Dewan Komisaris Independen  

Dewan komisaris memiliki peran untuk memonitor kebijakan direksi. 

Peran komisaris ini diharapkan dapat meminimalisir permasalahan agensi yang 

muncul antara dewan direksi dan pemengang saham, sehingga kinerja yang 

dihasilkan oleh perusahaan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. 
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Dewan komisaris memegang peran penting dalam mengarahkan strategi dan 

mengawasi jalannya perusahaan serta memastikan bahwa para manajer benar- 

benar meningkatkan kinerja perusahaan sebagai bagian dari pencapaian 

perusahaan. Dewan komisaris merupakan inti dari corporate governance yang 

ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi 

manajemen dalam mengelola perusahaan, serta mewajibkan terlaksananya 

akuntabilitas (Zehnder, 2000). 

Fama dan Jensen (1983) menyatakan bahwa komisaris independen 

dapatbertindak sebagai penengah dalam perselisihan yang terjadi diantara para 

manajer internal dan mengawasi kebijakan manajemen serta memberikan 

nasihat kepada manajemen. Komisaris independen merupakan posisi terbaik 

untuk melaksanakan fungsi monitoring agar terciptanya perusahaan good 

corporate governance. 

5. Ukuran perusahaan 

Perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga 

mereka akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan, sehingga 

berdampak perusahaan tersebut melaporkan kondisinya lebih akurat. Manajer 

yang memimpin perusahaan yang lebih besar memiliki kesempatan yang lebih 

kecil dalam memanipulasi laba dibandingkan dengan manajer di perusahaan 

kecil. Siregar dan Utama (2005) menuturkan bahwa semakin besar ukuran 
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perusahaan, biasanya informasi yang tersedia untuk investor dalam 

pengambilan keputusan sehubungan dengan investasi dalam saham perusahaan 

tersebut semakin banyak. Lee dan Choi (2002) menemukan bahwa perusahaan 

yang lebih besar kurang memiliki dorongan untuk melakukan perataan laba 

dibandingkan perusahaan-perusahaan kecil karena perusahaan besar dipandang 

lebih kritis oleh pihak luar. Karena itu,diduga bahwa ukuran perusahaan 

mempengaruhi manajemen laba perusahaan, dimana jika manajemen laba 

tersebut oportunis maka semakin besar perusahaan semakin kecil manajemen 

laba (berhubungan negatif). Akan tetapi jika manajemen laba efisien maka 

semakin besar ukuran perusahaan semakin tinggi manajemen labanya 

(berhubungan positif). 

6. Leverage 

Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktiva 

atau dana yang mempunyai beban tetap secara efektif sehingga dapat 

memperoleh tingkat penghasilan usaha yang optimal. Dengan kata lain 

menjelaskan bagaimana kecendrungan struktur permodalan usaha, apakah 

perusahaan lebih banyak menggunakan pendanaan utang atau lebih konsentrasi 

pada modal sendiri (equity) dalam struktur permodalan usaha. Perbandingan 

antara utang dan aktiva yang menunjukkan berapa bagian aktiva yang 

digunakan untuk menjamin utang inilah yang disebut dengan rasio leverage. 

Perusahaan yang mempuyai rasio leverage yang tinggi akibat besarnya jumlah 
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utang dibandingkan dengan aktiva yang dilakukan perusahaan diduga 

melakukan earnings management karena perusahaan terancam default yaitu 

tidakdapat memenuhi kewajiban pembayaran utang pada waktunya. Perusahaan 

akan berusaha menghindarinya dengan membuat kebijakan yang dapat 

meningkatkan pendapatan maupun laba 

7. Profitabilitas  

Profitabilitas merupakan suatu ukuran dalam persentase yang digunakan 

untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat 

yang dapat diterima. Dalam penelitian ini rasio yang digunakan untuk 

mengukur profitabilitas adalah tingkat pengembalian atas aset atau Return on 

Assets (ROA). ROA merupakan rasio antara saldo laba bersih setelah pajak 

dengan jumlah aset perusahaan secara keseluruhan, dimana rasio ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari asset yang 

dipergunakan. Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti 

karena mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan 

keuntungan (Ningrum dkk., 2013). Semakin besar angka ROA menunjukkan 

bahwa kinerja perusahaan semakin baik, karena tingkat pengembalian yang 

diperoleh perusahaan semakin besar.  

Profitabilitas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dan 

merupakan salah satu faktor yang membuat manajemen menjadi fleksibel dan 
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bebas untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada para 

pemegang kepentingan (Maulida dkk., 2014). Hal tersebut berarti semakin 

tinggi profitabilitas perusahaan diharapkan akan semakin luas pengungkapan 

informasi yang dilakukan oleh perusahaan. 

8. Kualitas audit 

Kualitas audit adalah probabilitas nilaian pasa bahwa laporan keuangan 

mengandung kekeliruan material dan auditor akan menemukan dan melaporkan 

kekeliruan material tersebut. Kualitas audit yang dilakukan oleh akuntan publik 

dapat dilihat dari ukuran KAP yang melakukan audit. KAP besar (big four 

accounting firms) di persepsikan akan melakukan audit dengan lebih 

berkualitas dibandingkan dengan KAP kecil (non big four accounting firms). 

9. Manajemen Laba 

Manajemen laba adalah tindakan yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan untuk mempengaruhi laba yang dilaporkan yang bisa memberikan 

informasi mengenai keuntungan ekonomis (economic advantage) yang 

sesungguhnya tidak dialami perusahaan, yang dalam jangka panjang tindakan 

tersebut bisa merugikan perusahaan. Tindakan manajemen laba terjadi ketika 

manajer menggunakan pertimbangan dalam pelaporan keuangan dan 

penyusunan transaksi untuk mengubah laporan keuangan, dengan tujuan 

memanipulasi besaran laba kepada beberapa stakeholders tentang kinerja 
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ekonomi perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil perjanjian (kontrak) yang 

tergantung pada angka-angka yang dihasilkan. Menurut Watt dan Zimmerman 

dalam positive accounting theory terdapat tiga hipotesis yang melatarbelakangi 

terjadinya manajemen laba yaitu : 

1. The bonus plan hypothesis 

Manajer perusahaan memberikan bonus besar berdasarka earnings 

yang lebih banyak menggunakan metode akuntansi yang dapat 

meningkatkan laba yang dilaporkan. 

2. The debt covenant hypothesis 

Semakin dekat suatu perusahaan untuk menyimpang pada perjanjian 

hutang yang telah dibuat berdasarkan laba akuntansi, maka semakin besar 

kemungkinan manajemen perusahaan memilih prosedur akuntansi yang 

menggeser laba akuntansi dari periode mendatang ke periode sekarang. Hal 

ini berlaku untuk semua perusahaan yang mempunyai hutang. Perjanjian ini 

untuk menjaga likuiditas perusahaan. 

3. The political cost hypothesis 

Semakin besar biaya politik yang dihadapi oleh suatu perusahaan 

maka semakin besar kemungkinan manajemen untuk memilih prosedur 

akuntansi yang menangguhkan laba dari periode current ke periode yang akan 
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datang. Pada perusahaan besar lebih memilih metode akuntansi yang 

menurunkan laba. Hal tersebut disebabkan oleh pemerintah yang akan 

mengambil tindakan seperti menaikkan pajak pendapatan pada perusahaan 

yang mempunyai laba tinggi. Menurut Setiawati dan Na’im (2000), teknik 

untuk merekayasa laba dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu 

memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi, mengubah metode 

akuntansi, dan menggeser periode biaya atau pendapatan. Terdapat empat pola 

manajemen laba yang dapat dilakukan, yaitu : 

1. Taking a bath yaitu pola yang dapat terjadi selama reorganisasi dan juga 

pada periode penempatan CEO baru dengan melaporkan kerugian dengan 

jumlah besar. Tindakan ini diharapkan dapat meningkatkan laba 

perusahaan di masa mendatang. 

2. Income minimization yaitu pola minimisasi laba yang dipilih untuk alas 

an politis perusahaan selama perusahaan berada pada periode kenaikan 

laba yang cukup drastis. Contoh : penghapusan aset tetap berwujud dan 

tidak berwujud, pengakuan sebagai biaya atas pengeluaran research and 

development dan iklan. 

3. Income maximization, yaitu yang dilakukan manajer saat laba perusahaan 

di bawah bogey dengan tujuan memperoleh bonus. Selain itu, perusahaan 

yang dekat dengan pelanggaran perjanjian hutang dapat memungkinkan 

untuk memaksimalkan laba. 
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4. Income smoothing, yaitu pola yang dilakukan perusahaan dengan cara 

meratakan laba yang dilaporkan sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba 

yang terlalu besar karena pada umumnya investor lebih menyukai laba 

yang relatif stabil (Scott, 2006). 

Laporan keuangan merupakan alat untuk mengetahui posisi dan 

kemajuan perusahaan dipandang dari sudut keuangan. Laporan keuangan 

menunjukkan sampai seberapa efisien pelaksanaan kegiatan serta 

perkembangan perusahaan yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan. 

Informasi laba menjadi bagian dari laporan keuangan yang dianggap paling 

penting, karena informasi tersebut secara umum dipandang sebagai 

representasi kinerja manajemen pada periode tertentu.  

Pengukuran manajemen laba dilakukan dengan menggunakan proxy 

Discretionary Acrual (DA) dan dihitung dengan The Modified Jones Model. 

Discretionary Acrual adalah komponen akrual yang terdapat dalam kebijakan 

manajer, artinya manajer dapat memberikan intervensi dalam laporan 

keuangan. Alasan pemilihan model Jones yang dimodifikasi ini karena model 

ini dianggap sebagai model yang paling baik dalam mendeteksi manajemen 

laba dibandingkan dengan model lain serta memberikan hasil yang paling kuat 

(Dechow et al., 1996). 
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10. Penurunan Hipotesis 

1. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba 

Struktur kepemilikan saham menunjukkan bagaimana distribusi 

kekuasaan danpengaruh pemegang saham atas kegiatan operasional 

perusahaan. Salah satukarakteristik struktur kepemilikan adalah 

konsentrasi kepemilikan yang terbagi dalam dua bentuk yaitu,kepemilikan 

Manajerial dan kepemilikan Institusional. 

Kepemilikan Manajerial adalah keadaan dimana sebagian besar 

saham dimiliki oleh sebagian kecil individu atau kelompok, sehingga 

pemegang saham tersebut memiliki jumlah saham yang relatif dominan. 

Sebaliknya, kepemilikan menyebar adalah jika kepemilikan saham secara 

relatif merata ke publik tidak ada yang memiliki saham dalam jumlah 

sangat besar. Konsentrasi kepemilikan dapat menjadi mekanisme internal 

pendisiplinan manajemen yang digunakan untuk meningkatkan efektivitas 

monitoring. Karena dengan kepemilikan yang besar menjadikan 

pemegang saham memiliki akses informasi yang signifikan untuk 

mengimbangi keuntungan informasional yang dimiliki manajemen. 

Menurut agency teory, pemisahan antara kepemilikan dan 

pengelolaan perusahaan dapat menimbulkan konflik keagenan. Konflik 

keagenan disebabkan prinsipal dan agen mempunyai kepentingan sendiri-

sendiri yang saling bertentangan karena agen dan prinsipal berusaha 
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memaksimalkan utilitasnya masing-masing. Menurut Haruman (2008), 

perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemegang saham 

mengakibatkan manajemen berperilaku curang dan tidak etis sehingga 

merugikan pemegang saham.  

Hasil penelitian Ardiansyah (2013) dan Mahariana (2014) 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba. Tindakan manajemen laba sangat ditentukan oleh 

motivasi manajer perusahaan. Motivasi yang berbeda akan menghasilkan 

besaran manajemen laba yang berbeda. Seperti antara manajer yang juga 

sekaligus pemegang saham dan manajer yang tidak sebagai pemegang 

saham. Hal tersebut akan mempengaruhi manajemen laba, sebab 

kepemilikan seorang manajer akan ikut menentukan kebijakan dan 

pengambilan keputusan terhadap metode akuntansi yang diterapkan pada 

perusahaan yang mereka kelola. Dari uraian diatas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan 

terhadap manajemen laba 

 

2. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba 

Kepemilikan institusional merupakan saham perusahaan yang 

dimiliki oleh inst.itusi atau lembaga (perusahaan asuransi bank perusahaan 

investasi dan kepemilikan institusi lainnya). Penelitian Balsam et al., 2002 

(dalam Veronica dan Utama, 2005) menyatakan bahwa kepemilikan 
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institusional yang tinggi dapat meminimalisir praktik manajemen laba, 

namun tergantung pada jumlah kepemilikan yang cukup signifikan, 

sehingga akan mampu memonitor pihak manajemen yang berdampak 

mengurangi motivasi manajer untuk melakukan manajemen laba. 

Menurut Boediono (2005) menyatakan kepemilikan institusional 

memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen melalui 

proses monitoring secara efektif sehingga dapat mengurangi manajemen 

laba. Persentase saham tertentu yang dimiliki oleh institusi dapat 

mempengaruhi proses penyusunan laporan keuangan yang tidak menutup 

kemungkinan terdapat akrualisasi sesuai kepentingan pihak manajemen. 

 

Hasil penelitian Boediono (2005) dan Ardiansyah (2013) 

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. Berbeda dengan hasil penelitian Indrawati 

(2011) yaitu pengaruh negatif kepemilikan institusional terhadap 

manajemen laba. Dimana semakin besar persentase saham yang dimiliki 

oleh korporasi maka semakin kecil kemungkinan terjadinya manajemen 

laba. kehadiran kepemilikan institusional yang tinggi membatasi manajer 

untuk melakukan pengelolaan laba. Dari uraian diatas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagaiberikut: 

H2 : Kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan 

terhadap manajemen laba 
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3. Pengaruh proporsi dewan komisaris independen terhadap manajemen 

laba 

Dewan komisaris sebagai puncak dari sistem pengelolaan internal 

perusahaan, memiliki peranan yang sangat penting dalam perusahaan, 

terutama dalam pelaksanaan good corporate governance. Menurut 

Zehnder (2000), dewan komisaris merupakan inti dari corporate 

governance yang ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan strategi 

perusahaan, mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan, serta 

mewajibkan terlaksananya akuntabilitas. 

Dewan komisaris diharapkan dapat meningkatkan kualitas laba 

dengan membatasi tingkat manajemen laba melalui fungsi monitoring atas 

pelaporan keuangan. Dengan banyaknya jumlah dewan komisaris yang 

ada, maka diharapkan dapat meningkatkan corporate governance 

sehingga akan menurunkan tingkat manajemen laba. Dechow dkk (1996) 

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa perusahaan yang melakukan 

manipulasi laba lebih besar kemungkinannya memiliki dewan komisaris 

yang didominasi oleh manajemen dan lebih besar kemungkinannya 

memiliki direksi utama yang merangkap menjadi komisaris utama.  

Wedari (2004) menemukan bahwa dewan komisaris yang 

independen akan membatasi aktivitas pengelolaan laba. Ardiansyah 

(2013) menyatakan bahwa proporsi dewan komisaris independen 
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berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Proporsi anggota dewan 

komisaris yang berasal dari luar perusahaan berhubungan negatif dengan 

manajemen laba. Hal ini karena anggota komisaris dari luar dapat 

meningkatkan tindakan pengawasan. Dari uraian diatas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif 

signifikan terhadap manajemen laba 

 

4. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

Semakin besar ukuran perusahaan, biasanya informasi yang tersedia 

untuk investor dalam pengambilan keputusan sehubungan dengan investasi 

dalam saham perusahaan tersebut semakin banyak. Lee dan Choi (2002) 

menemukan bahwa perusahaan yang lebih besar kurang memiliki dorongan 

untuk melakukan perataaan laba dibandingkan perusahaan-perusahaan 

kecil karena perusahaan besar dipandang lebih kritis oleh pihak luar. 

Karena itu, diduga bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi besaran  

pengelolaan laba perusahaan. 

Hasil penelitian Azlina (2010) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

positif ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Sedangkan hasil 

penelitian Anggraeini (2013) yaitu ukuran perusahaan  berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. Perusahaan yang berukuran besar lebih diminati 

oleh para analis dan broker, dimana laporan keuangan yang dipublikasikan 

lebih bersifat transparan sehingga memperkecil timbulnya asimetri 
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informasi yang dapat mendukung timbulnya manajemen laba. Dari uraian 

diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

manajemen laba 

 

5. Pengaruh leverage terhadap manajemen laba 

Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk menggunakan 

aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap secara efektif sehingga dapat 

memperoleh tingkat penghasilan usaha yang optimal. Besarnya tingkat 

hutang perusahaan (leverage) dapat mempengaruhi tindakan manajemen 

laba. Leverage yang tinggi yang disebabkan kesalahan manajemen dalam 

mengelola keuangan perusahaan atau penerapan strategi yang kurang tepat 

dari pihak manajemen. Oleh karena kurangnya pengawasan yang 

menyebabkan  leverage yang tinggi, juga akan meningkatkan tindakan 

oppurtunistic seperti manajemen laba untuk mempertahankan kinerjanya 

dimata pemegang saham dan publik.  

Semakin tinggi nilai leverage maka resiko yang akan dihadapi 

investor akan semakin tinggi dan para investor akan memimta keuntungan 

yang semakin besar. Leverage menunjukan proporsi penggunaan utang 

untuk membiayai investasinya. Mengacu pada hipotesis yang melatar 

belakangi tindakan manajemen laba yaitu  debt covenanant hypotesis yang 

menyatakan bahwa  jika suatu perusahaan menyimpang perjanjian hutang 
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yang telah dibuat  berdasarkan laba akuntansi, maka semakin besar 

kemungkinan manajemen perusahaan memilih prosedur akuntansi yang 

menggeser laba akuntansi dari  periode mendatang ke periode sekarang 

(Watt dan Zimmerman,1986).  

Hasil peneletian Azlina (2010), Ardiyansyah (2013) dan Gunawan 

dan Purnmawati (2015) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. Semakin besar utang perusahaan maka semakin 

besar resiko yang dihadapi investor sehingga investor akan meminta 

tingkat keuntungan yang semakin tinggi. Akibatnya kondisi tersebut 

mendorong manajemen perusahaan untuk melakukan tindakan manajemen 

laba. Dari uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagaiberikut: 

H5 : Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba 

 

6. Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba 

Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja manajemen dalam 

mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan 

perusahaan (Sudarmadji dan Sularto, 2007). Profitabilitas menunjukkan 

kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan 

aktiva yang digunakan dalam kegiatan operasi. Perusahaan dengan laba yang 

besar akan tetap mempertahankan labanya untuk memberikan dampak 

kepercayaan terhadap investor dalam hal berinvestasi. Oleh sebab itu 
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manajemen termotivasi untuk melakukan manajemen laba dengan melakukan 

praktik perataan laba agar laba yang dilaporkan tidak berfluktuatif sehingga 

dapat meningkatkan kepercayaan investor. 

 Selain itu, manajer melakukan tindakan manajemen laba juga terkait 

dengan pemberian bonus atau kompensasi. Dalam Bonus Plan Hypothesis 

menyatakan bahwa apabila pada tahun tertentu kinerja sesungguhnya berada 

dibawah syarat untuk memperoleh bonus, maka manajer akan melakukan 

manajemen laba agar labanya dapat mencapai tingkat minimal untuk 

memperoleh bonus. Sebaliknya, jika pada tahun ini kinerja yang diperoleh 

manajer jauh diatas jumlah yang diisyaratkan untuk memperoleh bonus, 

manajer akan mengelola dan mengatur agar laba yang dilaporkan menjadi 

tidak terlalu tinggi. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Widyastuti (2009) 

dan Irawan (2013) yang menyatakan semakin besar tingkat profitabilitas maka 

semakin besar terjadinya manajemen laba. Berdasarkan hal tersebut maka 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H6 : Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen laba 

 

7. Pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba 

Kualitas audit adalah probabilitas nilaian pasar bahwa laporan 

keuangan mengandung kekeliruan material dan auditor akan menemukan dan 

melaporkan kekeliruan material tersebut. Kualitas audit yang dilakukan oleh 
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akuntan publik dapat dilihat dari ukuran KAP yang melakukan audit. KAP 

besar (big four accounting firms) di persepsikan akan melakukan audit dengan 

lebih berkualitas dibandingkan dengan KAP kecil (non big four accounting 

firms). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Guna dan Herawaty (2010) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif kualitas audit terhadap 

manajemen laba. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Wiyardi (2013) 

jugamenyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Kualitas audit dipandang sebagai kemampuan untuk 

mempertinggi kualitas pelaporan keuangan perusahaan. Dengan kualitas audit 

yang tinggi diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan investor untuk 

menanamkan sahamnya , maka hipotesis dapat diturunkan sebagai berikut: 

H8 : Kualitas audit berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen 

laba 
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F.  Model Penelitian 

Bagian model penelitian ini menggambarkan hubungan variabel – variabel 

penelitian dan bentuk hipotesis yang dirumuskan. Model penelitian ini di 

gambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Penelitian 
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